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PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

Perkembangan kesehatan di Indonesia saat ini masih ditandai dengan kerentanan
kesehatan ibu dan anak, terutama dimana angka kematian ibu dan anak masih tinggi
Salah satu penyebab utama kematian ibu adalah preeklamsia. Precklamsia merupakan
komplikasi kehamilan yang akut dan dapat terjadi selama kehamilan, persalinan, dan
masa nifas. Precklamsia adalah kumpulan gejala yang terjadi pada kehamilan,
persalinan, dan masa nifas meliputi hipertensi, edema, dan proteinuria, tetapi tanpa
adanya tanda kelainan vaskuler atau hipertensi sebelumnya, sedangkan gejala biasanya
muncul setelah usia kehamilan 20 minggu atau lebih (Prawirohardjo, 2018). Tingginya
angka kematian ibu akibat perkembangan precklamsia yang tidak terkendali
berkontribusi besar terhadap tingginya angka kematian. (Dewi, 2020). Prevalensi
preeklamsia masih banyak terjadi pada ibu bersalin di Puskesmas Kesongo, dimana
preeklampsia menjadi komplikasi kehamilan dan persalinan tertinggi kedua setelah
perdarahan. Fakior usia terlalu muda (<21 tahun) dan usia terlalu twa (>35 tahun)
merupakan faktor resiko tinggi bagi ibu hamil yang dapat menyebabkan timbulnya
preeklampsia.

Angka kejadian precklampsia di negara maju adalah 13%-6%, sedangkan di
negara berkembang adalah 1,8%-18%. Insiden precklampsia di Indonesia sendiri adalah
128.273/ahun atau sekitar 53% (POGI, 2016). Berdasarkan data WHO pada tahun
2018, angka kejadian preeklampsia di seluruh dunia berkisar 31.4%. Di negara maju,
angka kejadian preeklampsia berkisar 64%. Sedangkan kejadian preeklampsia di

Indonesia tahun 2020 dengan prevalensi sebesar 9.4%. Prevalensi Precklamsia
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